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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

*Pada bab ini, penulis membahas kajian pustaka yang terdiri atas landasan teoritis,

elltlan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. Landasan teoritis membahas

§>19H

s d!%ﬁuaw buedeyq ‘|

@pw %em

genal teori-teori serta konsep-konsep yang relevan yang dapat menjadi pendukung

yelbe

d m;pembahasan dan analisis penelitian. Selanjutnya, penelitian terdahulu yang akan

3|k&n hasil-hasil dari penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan oleh penelitian yang

@ﬂ 16

as neje

b

n d’i,tpliti oleh penulis.

HBerdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, penulis membahas

buepu@bue

1N} eAdey 4nany

‘;kerangka pemikiran yang dapat menjelaskan hubungan dari masing-masing variabel yang

ue}

Uakan dl'[ehtl, serta dijelaskan juga hubungan dari masing-masing variabel. Dari penjelasan

gtersebut maka pada bagian akhir dari bab ini, penulis dapat menyimpulkan hipotesis yang
gmerupakan anggapan sementara atas masalah yang diteliti.

gA Landasan Teoritis

%1 Teori Keagenan

g; ZMenurut Jensen dan Meckling (1976), Teori keagenan (agency theory) adalah teori
Qéyang fnenjelaskan hubungan kontrak antara pemilik (prinsipal) yang mempekerjakan orang

Jiqw

clain (agen) untuk memberikan suatu jasa dan mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada agen tersebut. Tujuan teori agensi adalah meningkatkan kemampuan
individg' (baik prisipal maupun agen) dalam mengevaluasi lingkungan dimana kepetusan
harus=gliambil dan mengevaluasi hasil keputusan yang sudah diambil guna mempermudah

mengdlokasi hasil antara principal dengan agen sesuai dengan kontrak kerja.

ZKondisi perusahaan yang sebenarnya lebih diketahui manajer karna manajer berada

langsung didalam perusahaan dan orang yang mengelola perusahaan sehingga banyak
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informasi yang didapat mengenai perusahaan, sedangkan principal jarang berada di
perusahaan sehingga informasi yang dimiliki lebih sedikit dibandingkan dengan manajer.

g<eada£n ini disebut dengan asimetri informasi.Asimetri informasi adalah keadaan dimana

mform@si yang diberikan kepada principal berbeda dengan yang diberikan agent untuk

nbuaw buede

u@punig exdin

T =
melakukan tindakan oportunisti.

3 Didalam teori keagenan bahwa konflik terjadi karna adanya perbedaan kepentingan

yeibegas dn

a tarf,prinsipal dengan agen, terjadi karena agen tidak selalu melakukan tugasnya sesuai

[5)

d

as neje

gaféiprinsipal, oleh karena itu prinsipal melakukan monitoring dan pengawasan terhadap

(B6uep8n

n égar tidak melakukan penghindaran pajak dengan mengubah angka semestinya yang

epu

di

8

jikén dalam laporan keuangan.

:;Pada dasarnya, hubungan teori keagenan dengan penghindaran pajak adalah adanya

uey 1u1 siny efiey ynun

‘Tkepentingan yang bertentangan antara pemungut pajak (fiskus) dengan manajemen
3 :

(9]
35,

cperusahaan, fiskus menginginkan adanya pemasukan sebesar- bersarnya dari pemungutan

3

—

g)pajak antuk pembangunan ekonomi nasional serta untuk membiayai pengeluaran rutin

Q
]

SNegara, karena penerimaan pajak merupakan unsur penting dalam penerimaan Negara.

-]

3
cSedangkan agen berpandangan bahwa perusahaan harus menghasilkan laba yang cukup

goA

gignifﬂgan dengan beban pajak yang rendah. Dalam hal ini prinsipal mengharapkan biaya

S ue

cpajakgyang rendah sehingga prinsipal menugaskan agen untuk meminimalkan pajak

wl

99

~perusghaan.

2. Pajak
a. Déefinisi Pajak
Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang perubahan ketiga atas
Undan:g-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan

pada Pasal 1 ayat 1, pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang
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| terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa didasari Undang-Undang,

dengan~tidak didapatkannya imbalan secara langsung serta digunakan untuk keperluan

cnegararbagl kesejahteraan rakyat.

§ ;Menurut Adriani (2018), pajak ialah iuran masyarakat kepada Negara (yang dapat
gdléaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan
gﬁﬁéﬁm(undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat
%dlélnjuk dan gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum
%b&i;hubungan tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintahan.

%béClrl Ciri Pajak

;:CII’I-CII‘I pajak menurut Resmi (2017) :

buepun-

(1)3:Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan Undang-Undang serta aturan
:pelaksanaannya.

(2 kDaIam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individual
ioleh pemerintah.

3) ‘—‘Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintahan pusat maupun pemerintahan daerah.

(4) Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah yang bila dari

Tpemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai public

znvestment

. Karakteristik Pajak

11aquuns uexingakusw uep uexwnjuedsusu eduey 1ul sin} eAley y

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007, karakteristik pajak adalah:
(1)‘ Pajak merupakan kontribusi wajib yang bersifat memaksa.
(2)@Pemungutan pajak dilakukan berdasarkan undang-undang.
(3wPajak tidak memberikan kontraprestasi secara langsung.

d. Manfaat Pajak

=Pajak sangat bermanfaat bagi negara. Manfaat pajak antara lain sebagai berikut:

= 15
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(1) Membiayai pengeluaran-pengeluaran negara seperti pengeluaran yang bersifat self
liquiditing (contohnya pengeluaran untuk proyek produktif barang ekspor).
(2 ;:Membiayai pengeluaran reproduktif (pengeluaran yang memberikan keuntungan

‘*ekonomis bagi masyarakat seperti pengeluaran untuk pengairan dan pertanian).

%(3) Membiayai pengeluaran yang bersifat tidak self liquidating dan tidak reproduktif

o
% (pengeluaran untuk pendirian monumen dan objek rekreasi).

;4) Membiayai pengeluaran yang tidak produktif (pengeluaran untuk membiayai
2 :ﬁ)ertahanan negara atau perang dan pengeluaran untuk penghematan dimasa yang
é {:akan datang yaitu anak yatim piatu).

-

§S|stem Pemungutan Pajak

;Sistem Pemungutan Pajak Dalam pemungutan pajak, dikenal beberapa sistem yang
iIakukién (Resmi, 2017:9) :
(1) kOfficiaI Assessment System
jMerupakan sistem pemungutan pajak dimana aparatur memiliki kewenangan untuk
‘fnenentukan jumlah nilai pajak, dimulai dari kegiatan penghitungan serta
pemungutan pajak yang terutang setiap tahun yang sesuai peraturan perundang-
?undangan perpajakan yang telah ditetapkan.
(ZESeIf Assessment System
wMerupakan sistem pemungutan pajak dimana diberikannya kepercayaan kepada
?Wajib pajak dalam menghitung, membayar serta melaporkan sendiri atas jumlah nilai
pajak yang terutang setiap tahun sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan yang yang telah ditetapkan.
(3)wWith Holding System

%Merupakan sistem pemungutan pajak dimana diberikannya kewenangan kepada

<pihak ketiga (konsultan pajak) yang ditunjuk sesuai dengan keputusan presiden dan
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peraturan lain untuk menentukan jumlah pajak terutang wajib pajak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan perpajakan yang telah ditetapkan, memotong,
Amemungut pajak, menyetor dan mempertanggungjawabkan melalui sarana

cperpajakan yang telah tersedia.

eH

enghlndaran Pajak
ef|n|5| Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan guna meminimalisir

1e ue!ﬁeqa&d!m%ew buedeyq ‘|

Bunpunig 8dla

>

Siepus

i beban pajak (Puspita & Harto, 2018). Penghindaran pajak membuka usaha pada setiap

9S Nk

gelola perusahaan untuk meminimalisir beban pajak, bahkan tidak membayar beban

Ee)

Aiey ynin

k kepada pemerintah untuk mengambil keuntungan secara pribadi atau kelompok

o)
ﬁu%um

—te rte ntu

“Menurut Sari (2014), penghindaran pajak adalah suatu skema transaksi dengan

ujuan =untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan

Z)US'L_l‘J_ eduey lursyny e

ue

loophiole) ketentuan perpajakan suatu negara. Tindakan penghindaran pajak dapat

ilakukan oleh seluruh perusahaan, tanpa mengenal perusahaan yang memiliki laba besar

uep UEJE‘|LUH

maupun perusahaan yang memiliki laba kecil bahkan mengalami kerugian. Penghindaran

aJakgering dikaitkan dengan perencanaan pajak (tax planning), dimana keduanya sama-

q%/(uaLu

ueyin

sama :Fnenggunakan cara yang legal untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan beban

ajakinAkan tetapi, perencanaan pajak tidak diperdebatkan mengenai keabsahannya,

JS%UDS

sedan‘gkan penghindaran pajak merupakan sesuatu yang secara umum dianggap sebagai
tindakan yang tidak dapat diterima.

Penghindaran pajak ini juga merupakan suatu proses pengendalian tindakan agar
terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang tidak dikehendaki. Meskipun

penghadaran pajak berpotensi merugikan penerimaan negara dari sektor perpajakan, tetapi

penghiRdaran pajak adalah konsekuensi logis yang muncul dari setiap kebijakan perpajakan

17
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yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Sehingga banyak perusahaan berusaha

mencari)celah dari kebijakan tersebut yang menguntungkan untuk melakukan penghematan

1

QD
—_—
QD
~
\

sPersoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan unik. Di satu sisi

di

BH

rbolehkan akan tetapi disisi lain penghindaran pajak tidak diinginkan. Di Indonesia telah

nnnbusw bueue)]

at berbagai aturan guna mencegah adanya penghindaran pajak. Salah satunya adalah

%_dun
11 gdio

Q.l I

erkaitStransfer pricing, yaitu tentang prinsip kewajaran dan kelaziman dalam transaksi

1e uelbeqe

antara Wajlb pajak dengan pihak yang mempunyai hubungan yang istimewa.

9S Nk

::Faktor yang mempengaruhi Wajib Pajak tidak melakukan kewajiban pajaknya

m

E)U%Jum-f)uepu%@un

urtif Melisa & Tandean (2015) adalah pajak dianggap sebagai beban hidup,

1 eAley ynan

S*_ﬂ

etldakpercayaan masyarakat kepada pemerintah, petugas pajak yang tidak bertanggung

jawab, petugas pajak yang mudah disuap, tidak ada jaminan pajak digunakan sebagaimana

yey, Iul

mestinya, sanksi yang diberikan kepada para pelanggar pajak kurang tegas, kurang

eouawl ed

Spemahgman akan pentingnya pajak bagi kesejahteraan wajib pajak, kurangnya pengetahuan

wn

%’RNajib pajak, kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengikuti perkembangan terbaru

[oN
Q

“mengenai peraturan perpajakan, dan lemahnya pengawasan pemerintah.

7Beberapa perusahaan melakukan penghindaran pajak karena pajak suatu beban yang

ueyingaiuaw

meng@tangi laba. Sehingga perusahaan melakukan pengindaran pajak yang nantinya laba

erusatiaan meningkat dan pengembalian kepada pemegang saham juga meningkat.

?JS%UDS

b. Skema Penghindaran Pajak
Menurut Suandy (2011), terdapat beberapa cara secara umum untuk
mengefisiensikan beban pajak penghasilan badan yaitu:

(1)'7Mengambil keuntungan dari berbagai pilihan bentuk badan hukum disesuaikan

=dengan kebutuhan dan disesuaikan dengan yang pembebanan pajaknya lebih sedikit.

18
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Pada Perseroan Terbatas (PT) yang pemegang sahamnya perseorangan atau badan

tetapi kurang dari 25% akan dikenakan pajak 2 kali yaitu ketika penghasilan

;:diperoleh oleh pihak perseroan dan pada saat penghasilan dibagikan sebagai dividen.
‘;‘Sedangkan laba badan hukum perseorangan, firma, persekutuan, CV, dan lainnya

hanya dikenakan pajak cukup satu kali yaitu ditingkat coorporate.

2) Pemilihan lokasi usaha atau perusahaan. Umumnya pemerintah memberikan insentif

=atau fasilitas perpajakan khususnya untuk daerah tertentu seperti di bagian Indonesia

STimur. Selain itu fasilitas yang diberikan dapat berupa penyusutan dan amortisasi

(v}

iiiyang lebih dipercepat, kompensasi atas kerugian fiskal yang lebih lama, pengakuan

buepun-buepun 1bunpunig gadig ey

ibeban yang dipercepat, dan lain lain.

(3) Q'Mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya dari pengecualian, potongan, atau

i‘pengurangan atas Penghasilan Kena Pajak yang diperbolehkan oleh undang-undang.
(Dalam pengertiannya, membesarkan pembebanan pada belanja bagi perusahaan dan
bersifat deductible expense atau biaya yang boleh dikurangkan terhadap penghasilan
‘bruto.

(4) Mendirikan perusahaan dalam satu jalur usaha sehingga diatur mengenai penggunaan
iarif pajak yang paling menguntungkan antara masing-masing badan usaha.

(5)?Mendirikan perusahaan ada yang sebagai pusat laba (profit center) dan ada yang
mhanya berfungsi sebagai pusat biaya (cost center). Hal ini juga dilakukan untuk
?melakukan tax shifting, yaitu menghindari pajak tarif paling tinggi.

(6)~Memberikan tunjangan kepada karyawan berupa natura atau kenikmatan sebagai

salah satu cara untuk menghindari lapisan tarif pajak maksimum. Karena pada

pdasarnya pemberian dalam bentuk natura atau kenikmatan bagi karayawan dapat

%diperhitungkan sebagai penghasilan yang dapat dikenakan pajak bagi karyawan.

= 19
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(7) Pemilihan metode penilaian persediaan menggunakan metode average daripada

FIFO (First In First Out). Karena kondisi perekonomian di Indonesia cenderung

;:mengalami inflasi, sehingga penetapan metode average menyebabkan harga pokok
‘jpenjualan (HPP) lebih tinggi dibandingkan dengan metode FIFO.
“?(8) sPendanaan aktiva tetap lebih menguntungkan dibandingkan secara leasing dengan

~hak opsi (financial lease) dibandingkan pembelian langsung.

1q eadi1)

]

'9)3Pemilihan metode penyusutan jika prediksi laba cukup besar maka sebaiknya

{}nenggunakan metode saldo menurun dibandingkan dengan metode garis lurus.

-Duepun 1bunpul

10) :Menghindari pengenaan pajak dengan cara mengarahkan transaksi pada yang bukan

buepun

“objek pajak.

(11)1Mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan

(12):Penundaan pembayaran kewajiban pajak dapat dilakukan dengan cara melakukan

fpembayaran pada saat mendekati tanggal jatuh tempo. Misalnya PPN, penerbitan
Staktur pajak di akhir.
(13) Menghindari pemeriksaan pajak dengan cara menghindari lebih bayar SPT atau

menghindari pelaporan SPT Rugi atau menghindari pelanggaran perpajakan lainnya.

(145Menghindari pelanggaran terhadap peraturan perpajakan dapat dilakukan dengan

cara menguasai peraturan perpajakan yang berlaku.

1Jaquuns uexingakusw uep uexwnjuesusw eduey 1ul siin} eA1ey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw Bueseyq °|

. M@del Perhitungan Penghindaran Pajak

?Penghindaran pajak atau tax avoidance dapat dihitung menggunakan formula CETR
(Cash-Effective Tax Rate) perusahaan, yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi
dengan laba sebelum pajak. Semakin besar CETR ini mengindikasikan semakin rendah

tingkaty penghindaran pajak perusahaan. Adapun rumus perhitungan CETR yaitu:

Pembayaran Pajak
CETR =

Laba Sebelum Pajak

= 20
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Selain itu, penghindaran pajak juga dapat menggunakan metode ETR (Effetive Tax

Rate)(fpgrusahaan, yaitu membandingkan antara beban pajak penghasilan dengan laba

csebelufy pajak. Semakin besar ETR ini mengindikasikan semakin rendah tingkat

eJel

Dpengh‘igdaran pajak perusahaan. Adapun rumus perhitungan ETR yaitu:

w b

i

Beban Pajak Penghasilan
ETR =

Laba Sebelum Pajak

l'J_CI eydig yeH

everage

Deﬂn|5| Leverage

;‘Leverage merupakan tingkat hutang yang digunakan perusahaan dalam melakukan

-Buepun 1Bunpuil

blz{yaan. Leverage menggambarkan tingkat risiko dari perusahaan yang diukur dengan

E/Ue%qmmas neje ue!ﬁiqas dianbus

uep%q

gm“émbandlngkan total kewajiban perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan.

si|

Maka Qari itu, semakin besar tingkat hutang yang dimiliki perusahaan maka semakin besar

grisiko §ang akan ditanggung.

% Menurut Cahyono, Andini, Raharjo (2016) leverage menggambarkan proporsi total
ghutang ‘perusahaan terhadap total aset yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk
émengetahui keputusan pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Leverage
§dlhitu@ dengan total hutang dibagi dengan total equity.

% b.%‘;]enis Leverage

g %Leverage pada perusahaan ada dua macam, yaitu financial leverage dan operating
§|

everage
(1) Financial leverage

Financial leverage timbul karena perusahaan dibelanjai dengan dana yang

menimbulkan beban tetap, yaitu berupa utang, dengan beban tetap berupa

~ bunga. Financial leverage dibedakan menjadi: financial structure (struktur

keuangan) dan capital structure (structure modal).

= 21
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Financial structure, menunjukan bagaimana perusahaan membelanjai
aktivanya. Financial structure tampak pada neraca sebelah kredit, yang terdiri
atas utang lancar, utang jangka panjang, dan modal.

Capital stucture, merupakan bagian dari struktur keuangan yang hanya
menyangkut pembelanjaan yang sifatnya permanen atau jangka panjang,
saham istimewa, saham biasa, dan laba ditahan.

Operating leverage

Operating leverage timbul bila perusahaan dalam operasinya menggunakan
aktiva tetap. Penggunaan aktiva tetap akan menimbulkan beban tetap berupa
penyusutan

Leverage

=Menurut Kasmir, (2008:154) terdapat beberapa manfaat perusahaan menggunakan

erage, sebagai berikut:

Menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya.

Menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat tetap,
seperti angsuran pinjaman termasuk bunga.

Menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan
modal.

Menganalisis seberapa besar modal perusahaan dibiayai oleh utang.
Menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap

pengelolaan aktiva.

22
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d. Model Perhitungan Leverage
@everage menurut (Gitman, L.J dan Zutter, 2015:126) antara lain:
a. Debt to Assets Ratio

_ Jumlah Utang

DAR =
Jumlah Aset

DAR merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
ntara total utang dengan total aktiva.

b. Debt to Equity Ratio

Jumlah Utang

DER = Modal Saham Biasa

DER merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

ntara total utang dengan total modal.

c. Times Interest Earned Ratio

Laba Sebelum Pajak dan Bunga
TIER =

Bunga

(31D uen XIMy eXj1reWgosu] uep siusig In3Isul) DX 191 (1w exdd yeH

TIER merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara laba sebelum pajak dan bunga terhadap beban bunga.
. Komite Audit
7]
(= )
: Deé'nisi Komite Audit
(o

WTugas serta fungsi komite audit adalah untuk mengawasi tata kelola perusahaan dan

quins ue&nqaﬂgﬁw uep ueywnjuedusw eduey Ul siny eAJey ynanias neje ueibeqgas dipnbusw buede)iq |

N |

-9

~ . .
mengayvasi audit eksternal atas laporan keuangan perusahaan. Dewan komisaris membentuk

Q.
komitgaudit sehingga komite audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Komite

audit geranggotakan sekurang-kurangnya tiga orang. Komite audit menjadi mekanisme
q

monit@ring yang bisa meningkatkan fungsi audit dalam pelaporan eksternal perusahaan. Para
)
=

dewapsperusahaan memberikan tanggung jawab kepada komite audit terhadap kesalahan
()

pelap@n keuangan sehingga laporan keuangan dapat dipercaya (relevant dan realialible).

Oleh grena itu, komite audit dapat mengawasi mekanisme yang dapat memperbaiki kualitas

= 23
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informasi bagi pemilik perusahaan dan manejemen perusahaan, karena kedua belah pihak

terseb@t;memiliki level informasi yang berbeda.

g. l

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele uelibeqys dinnfuasw Buede

ja

dip

ja

buepun-buepun 1bunpu

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

;‘Komite Audit bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas dan tanggung

2H

abnya Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit memiliki tugas dan tanggung

ab pallng sedikit meliputi:

=3

1) Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Emiten atau
ajDerusahaan Publik kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan
{:keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan Emiten
éétau Perusahaan Publik.

(2) Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang
Lberhubungan dengan kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik.

(3)kMemberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara
manajemen dan Akuntan atas jasa yang diberikannya.

(4)‘ Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan
yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa.
(5)?Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan

?mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal.

(6)aMelakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang
?dilakukan oleh Direksi, jika Emiten atau Perusahaan Publik tidak memiliki fungsi

pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris.

(7)®Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan

wkeuangan Emiten atau Perusahaan Publik.

(8)'7Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya

=potensi benturan kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik.
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(9) Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Emiten atau Perusahaan Publik.

191

Moﬁél Perhitungan Komite Audit
§ “;Berdasarkan Surat Ederan BEJ, SE-008/BEJ/12-2001 dalam Jeffrio (2011),
gk ngdotaan komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya 3 orang termasuk ketua komite
gé it. Komite audit diukur dengan rumus :
%' ‘ Komite Audit = Y,Anggota Komite Audit
%6 nten5|tas Modal

™

Def|n|5| Intensitas Modal

Buepun-Buepup 16unpunig &d!a BH

E Inten3|tas modal adalah rasio dari setiap jenis modal yang digunakan oleh suatu

erusahaan Intensitas modal adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang

8 1 siyny eAuey yngnjes

|ka|tkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal) dan persediaan

aw edu

(intensﬁitas persediaan). Menurut Puspita dan Febrianti (2017), perusahaan yang berinvestasi
alam jbentuk aset ataupun modal dapat memanfaatkan penyusutan untuk mengurangi beban

pajak. Perusahaan yang berinvestasi dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya

ep uemung_eau

“penyusutan sebagai biaya yang dapat menjadi pengurang dan pada akhirnya dapat

Auauwl

smengdrangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.
=Riyanto (2001:40) mengemukakan “modal adalah sebagai kekuasaan untuk

eng@tinakan barang — barang modal, sedangkan barang — barang modal adalah barang —

?JSOBLUHS uexing

barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan.” Dengan demikian, modal adalah
kelebinan aktiva atas hutang yang mempunyai kekuasaan untuk menggunakan barang
modalk

1 Dengan meningkatnya aset tetap perusahaan maka dapat meningkatkan produktivitas

perusahaan sehingga penghasilan perusahaan akan meningkat. Kepemilikan aset tetap yang

tinggizekan menghasilkan beban penyusutan yang tinggi pula, sehingga laba menjadi turun
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~ dan beban pajak perusahaan menjadi turun juga. Jadi dengan tingginya jumlah aset yang

dimililinperusahaan dapat mendorong perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak.

gb Moael Perhitungan Intesitas Modal

é ‘;‘Rasio intensitas modal dapat diukur dengan jumlah modal yang ditanamkan suatu
3 =

o L. . . .

2bishis gntuk menghasilkan pendapatan. Intensitas modal dapat diukur dengan:

= 9

?,D K CIR = Jumlah Aset

g = ~ Jumlah Pendapatan

§7§Proﬁtabilitas

= c 5

“a.EDeffhisi Profitabilitas

= g SMenurut Maharani & Suardana (2014), profitabilitas merupakan salah satu
gpé?\guk]ran untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang menggambarkan kemampuan

Sdalam i;nenghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset, dan modal

due

csahamztertentu. Profitabilitas diperlukan untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan masa
“lalu dan kedepannya sebagai bahan pertimbangan agar kinerja perusahaan dapat menjadi

—

Slebih baik. Profitabilitas perusahaan dapat diukur menggunakan rasio Return on Asset

Uuawl

njue

uey

FROA). Karena ROA menunjukkan efektifitas perusahaan dalam mengelola aktiva baik

e

w u

®modal=zsendiri maupun modal pinjaman, investor akan melihat seberapa efektifitas suatu

gaAu

§peruséﬁaan dalam mengelola asset. Semakin tinggi nilai ROA, berarti semakin tinggi nilai
(gdari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya (Kurniasin & Sari, 2013).

(on

%’Serta:semakin besar rasio profitabilitas yang menggambarkan laba bersih perusahaan akan
menuﬁjukkan besarnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Rasio
profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan keuangan terutama bagi investor
dan keeditor.

;A\Aenurut Kasmir (2018), profitabilitas merupakan rasio untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat

efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari

= 26
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penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya profitabilitas dapat sebagai untuk

menurjukkan efisiensi suatu perusahaan. Dengan demikian, profitabilitas merupakan rasio

cuntuk mengetahw bagaimana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba operasi

eJejl

“dalam ;suatu periode melalui penggunaan semua sumber daya perusahaan yang dapat

gménce}mlnkan kinerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba
S 9 7

?Dm%upakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan, laba menjadi indikator
o =

%k@?nampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada kreditur, investor, bahkan
© 5

gpeiimermtah serta merupakan bagian dalam proses penciptaan nilai perusahaan berkaitan
%de%gan prospek perusahaan di masa depan, (Andriyanto, 2015). Semakin perusahaan
o C

%xmémpu menghasilkan laba yang tinggi maka menunjukan semakin baik kinerja perusahaan
gyang akan menarik perhatian para investor dan mendapat kepercayaan dari para kreditor,

1ul

sselain rtu juga akan berpengaruh pada besarnya pajak yang harus dibayarkan kepada

3pemerintah.

edu

eoua

-b. Mahfaat Profitabilitas

—

®Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat bagi manajemen ataupun pihak

_uep ue>1um

uar perusahaan atau pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

2Ausaw

Menutut Kasmir (2008:198), manfaat yang diperoleh pihak manajemen maupun pihak luar

perus@haan adalah untuk :

:Jaquins ueying

(1yaMengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode.
(2)? ‘Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
(3y*Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

(4)oMengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
(5)wMengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal

wpinjaman maupun modal sendiri.

= 27
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RN
- X
c¢. Model Perhitungan Profitabilitas
0,
E‘Pada dasarnya terdapat beberapa indikator dalam mengukur profitabilitas menurut
3
magn, L.J dan Zutter, 2015:128) antara lain:

a. Gross Profit Margin

Laba Kotor

GPM =
Penjualan

Marjin laba kotor digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

alam menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari penjualan perusahaan.

Buepun-Buepun 1Bunpunig exdin €y

b. Operating Profit Margin

Laba Operasi
OPM =

Penjualan
Marjin laba operasi digunakan untuk mengetahui persentase laba operasi

ari penjualan.

(319 uey XMyl eX13eW.I04U| URY SIUSIF INIISUI) DY 14

c. Net Profit Margin

= Laba Setelah Pajak

7 NPM = -

Lo Penjualan

e

; Marjin laba bersih digunakan untuk mengetahui persentase laba bersih dari
7]

:Jaquins uexingaduaw uep ueywnjuedusw eduey 1ul siny eAuey ynan)as neje ueibegss dinbusw buede)

= penjualan setelah dikurangi pajak.
d. Earnings per Share

Laba untuk Pemegang Saham
EPS =

Jumlah Lembar Saham Biasa yang Beredar

Laba per lembar saham yang menunjukkan besarnya laba saham yang

28
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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B. Penelitian Terdahulu

Jopik penghindaran pajak sudah cukup banyak dilakukan sebagai penelitian, namun

gdengan berbagai variabel independenya yang berbeda-beda. Dan berikut ini dilampirkan

buele

dalam tabel penelitian sebagai berikut:

Tabel 1 - 2.1 Penelitian Terdahulu

N ]qul]mq IID\rHr'\ﬂIQ/(IIQIII IIDP Ilp\{llllnlllp’ﬁllglll Ddllpl 1L Q\T‘ml =9 ID\AI Ilﬁ IF'HIQC m:vlp Ilplﬁpﬂl.’—‘l‘: d|1n6UaLU

>
o
I‘@p Nama Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
5 | Reneliti
](.é_ Eustina Pengaruh Y : Tax Avoidance 1. Komisaris Independent
< | Rima Profitabilitas, ) - berpengaruh positif signifikan
§ Masrurroch, | Komisaris X1 - Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
o - Independen X2 Komisaris -
< | Stti ’ 2. Profitabilitas, Leverage
5 L k 1 1
o | Nurlaela, everage, Ukuran | Indenpenden Ukuran  Perusahaan  dan
2 Perusahaan dan : :
Bosa X3 : Leverage Intensitas Modal tidak
Nikmatul Intensitas  Modal Uk H berpengaruh terhadap Tax
&Y Ikmatl terhadap Tax | %4 - Ukuran Perusahaan | aygigance.
Eajri (2020) . .
8 Avoidance X5 : Intensitas Modal
2. | sDiana Pengaruh Y : Penghindaran Pajak | 1. Intensitas Modal tidak
¥ anti(2020) | Intensitas  Modal, X1 - Intensitas Modal berpen_garuh _ terhadap
Leverage, Dan Penghindaran Pajak
|L3J kuran X2 : Leverage 2. Leverage berpengaruh
erusahaan : o
Terhadap X3 : Ukuran Perusahaan | negatif dan  signifikan
Penghindaran terhadap Penghindaran Pajak,
= Pajak Pada 3. Ukuran Perusahaan
= Perusahaan berpengaruh  positif  dan
Manufaktur Yang signifikan terhadap
Terdaftar Di Bursa Penghindaran Pajak.
Efek Indonesia
Periode Tahun
2016-2018
3. |=Rosy Pengaruh Ukuran | Y : Penghindaran Pajak | 1. Ukuran perusahaan,
Amalia Perusahaan, X1 - Uk P h komite audit, dan
Rosyada Komite Audit, - Kuran Fertsahaan profitabilitas tidak
(2018) Leverage, X2 : Komite Audit berpengaruh terhadap
Intensitas  Modal, _ penghindaran pajak
Dan  Profitabilitas | <3 - Leverage 2. Leverage dan intensitas
Terhadap X4 : Intensitas Modal modal yang berpengaruh
Penghindaran o terhadap penghindaran
= Pajak Pada | X5 : Profitabilitas pajak.
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N ]qullﬁq P 1ﬁ(‘1|3/<llﬂlll IIDP llp\{llllnlllp’ﬁllglll Ddllpl 101 Q\T‘ﬁl =9 ID\AI Ilﬁ IN]QC nplp llplﬁpﬂl.’—‘lQ f‘llnﬁllglll Bupipiia L

pada Periode 2015-
2018

No | Nama Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
h Perusahaan

b = Manufaktur Yang

| Terdaftar Di Bursa
8 Efek Indonesia

- | = Periode Tahun

= 2014 — 2016

o

4 | Fitri Pengaruh Komite [ Y : Tax Avoidance 1. Risiko perusahaan dan

= | Damayanti | Audit, Kualitas ) . . Return on Assets berpengaruh

= | {2018) Audit, XL Komite Audit terhadap Tax Avoidance

“é - Kep_em.lllkan X2 : Kualitas Audit 2. Komite audit, kualitas

S| A Institusional, . : o

o Risiko Perusahaan X3_ _ Kepemilikan faud_lt, _ kepemll!kan

Lgl dan  Return  On Institusional institusional tidak

c . berpengaruh terhadap Tax

2 Assets  Terhadap | X4 : Risiko Perusahaan | o "’ o

2 |s Tax Avoidance

X5 : Return On Assets

5. |diara Riza | Faktor — Faktor | Y : Tax Avoidance 1. Corporate social
Falistiani Yang _ : . responsibility,  kompensasi
Rutri (2017) | Mempengaruhi X1 : Komite Audit rugi fiskal, dan profitability

Tax Avoidance | X2 : Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap

Pada Perusahaan . tax  avoidance,  ukuran

Manufaktur Yang X3_ ) Kepemilikan perusahaan berpengaruh

Terdaftar Di Bursa Institusional positif terhadap tax avoidance

E;zl; Tahluf;]dozngfﬁ X4 : Risiko Perusahaan 2. Leverage dan kepemilian

2015 X5 : Return On Assets institusional tidak
= berpengaruh  terhadap tax
v/ avoidance.

6. |Yessica Pengaruh Leverage, | Y : Tax Avoidance 1. Leverage berpengaruh
Gunawan Kepemilikan positif terhadap tax
#42020) Institusional,  dan X1: Leverage avoidance.

Profitabilitas o

terhadap Tax f;ititusional Kepemilikan 2. Kepemili_kan__ institusi_onal
Avoidance pada dan Profitabilitas tidak
Perusahaan X3 : Profitabilitas berpengaruh  terhadap tax
Manufaktur ~ yang avoidance.

Terdaftar di BEI
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- C. Kerangka Pemikiran

1

119quins ueingakusw uep ueywnyesusw edue) 1ul sin) eAJey ynanas neie uelbeqas diinbuaw Huede)iq |

. Pefigaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

~Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang untuk

membiayai asset perusahaan tersebut. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan
T -

ri—‘runéulnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga
haniy

©

an% mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus

1'd

ayar perusahaan akan menjadi berkurang.

:Hubungan antara leverage dengan praktek penghindaran pajak adalah perusahaan

un-Buepun !BUF@J

enggunakan pendanaan dari luar (hutang) untuk membiayai aset perusahaan. Pada teori
@atis; keputusan pendanaan aset perusahaan dengan menggunakan hutang akan

mem;lnculkan beban bunga yang dibayar perusahaan yang akan menyebabkan laba

peruS}ihaan menjadi lebih kecil. Berdasarkan penelitian Rosy (2018), menemukan bahwa
Iever;etge berpengaruh positif pada penghindaran pajak.
. Peﬁgaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak

‘ Tugas serta fungsi komite audit adalah untuk mengawasi tata kelola perusahaan

darL mengawasi audit eksternal atas laporan keuangan perusahaan. Dewan komisaris

meinbentuk komite audit sehingga komite audit bertanggung jawab kepada dewan
kor%isaris. Komite audit beranggotakan sekurang-kurangnya tiga orang. Komite audit
mefjadi mekanisme monitoring yang bisa meningkatkan fungsi audit dalam pelaporan
ekétérnal perusahaan. Para dewan perusahaan memberikan tanggung jawab kepada
komite audit terhadap kesalahan pelaporan keuangan sehingga laporan keuangan dapat
dipercaya (relevant dan realialible). Oleh karena itu, komite audit dapat mengawasi
meKanisme yang dapat memperbaiki kualitas informasi bagi pemilik perusahaan dan

makejemen perusahaan, karena kedua belah pihak tersebut memiliki level informasi yang

berbeda.
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Hubungan antara komite audit dengan praktek penghindaran pajak adalah jumlah
korpite audit akan mempengaruhi hasil laporan keuangan karena dengan adanya komite

audit; maka perusahaan akan lebih transparan tentang laporan tentang laporan keuangan

o

§ sertd memastikan laporan keuangan yang disajikan telah sesuai dengan prinsip akuntansi
g %ang berlaku sehingga keberadaan komite audit akan menjamin terjadinya praktik
g %penghlndaran pajak akan lebih minim dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil
%- ébenelltlan Chantika (2018), menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif
% ujderhadap penghindaran pajak.

§3§Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Jntensitas modal dapat dilakukan untuk menghindari perpajakan dikarenakan

ny eAuey y
buepun-|

FMmanajemen suatu perusahaan menggunakan dana menganggur untuk membeli aset tetap.

vAset tgtap akan mengalami penyusutan pada setiap tahunnya, sehingga akan menimbulkan

e} 1ul

w ed

Sbeban penyusutan yang dapat mengurangi beban perpajakan perusahaan tersebut. Menurut

eouawl

“Noor €t al (2010), intensitas modal didefinisikan sebagai rasio antara aktiva tetap seperti
3
0§peralatan, mesin dan berbagai properti terhadap total aktiva. Rasio ini menggambarkan
Q.

U

—seberapa besar aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aktiva tetap. Perusahaan

uo

dyang memlllh investasi dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya depresiasi sebagai

C

§b|aya yang dapat dikurangkan dan pada akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus

%dibayarkan.
ﬁ ‘,"Hubungan antara intensitas modal dengan praktek penghindaran pajak adalah
perusghaan dengan modal besar dan menginvestasikan dalam bentuk aset tetap maka akan
memufAculkan biaya penyusutan yang besar sehingga biaya penyusutan tersebut akan
menjadli pengurang penghasilan dan laba kena pajak perusahaan akan berkurang.

Berdasarkan penelitian Adnyani (2019), menemukan bahwa intensitas modal berpengaruh

posititpada penghindaran pajak.
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4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

@asio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan

: u
cperusaliaan dalam mencari laba atau keuntungan. Rasio ini juga dapat memberikan
73 N

eJe

Lgpenjelegan ukuran tingkat efektifitas manajemen pada suatu perusahaan (Kasmir, 2017).

3 3

o . L = . . o .

2Sémakin tinggi profitabilitas perusahaan maka menggambarkan bahwa perusahaan berjalan

=2

Esemaki;g baik. Profitabilitas merupakan indikator baik buruknya perusahaan dalam
O

g = @

§m§ngezla perusahaan untuk menghasilkan laba.

5= §Hubungan antara profitabilitas dengan praktek penghindaran pajak adalah dengan

g2 @

grr\énin@(atnya jumlah laba perusahaan maka besarnya nilai pajak juga akan meningkat. Hal

S @

Einﬁj}aka?ﬁ menimbulkan kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktek penghindaran

o 5

§pajak. s%erdasarkan penelitian Fenny (2021), menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh

3. o

ogpositif mspada penghindaran pajak.

B =

3 §_ Gambar 2.1

2 =

= = Skema Kerangka Pemikiran

5 o

> o

§ Leverage

f—

é a Komite Audit

= g Penghindaran Pajak

> Sintensitas Modal

|

& Profitabilitas
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